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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dewan komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap audit 

report lag. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021 terdapat 72 

perusahaan sehingga diperoleh 360 data pengamatan. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dalam pengambilan sampel, sehingga diperoleh sebanyak 

690 sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dengan program SPSS 

versi 24. Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan jumlah data yang menjadi  

periode 2017-2021. Hasil SPSS menunjukkan bahwa sampel tidak berdistribusi 

normal sehingga dilakukan outlier. Outlier penelitian ini dilakukan sebanyak 19 data 

sampel sehingga diperoleh hasil akhir sebesar 132 data penelitian. Dari hasil analisis 

deskriptif maupun pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda dan 

moderated regression analysis dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap audit report lag. 

Semakin banyak jumlah dewan komisaris independen didalam perusahaan 

mampu membatasi perilaku opportunistic manajemen, mengungkapkan kualitas 
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pengungkapan (disclosure) dalam laporan keuangan dan mengurangi manfaat 

dari penyembunyian informasi sebagai bentuk dari masalah agency. 

2. Komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan 

keputusan BAPEPAM Nomor SE-03/PM/2000 dan SE-07/PM/2004 

menyatakan bahwa perusahaan yang go public wajib memiliki komite audit 

minimal tiga orang. Namun dengan jumlah yang sesuai hanya sebatas 

mematuhi saja sehingga kurang memperhatikan tugas dan tujuan dari komite 

audit itu sendiri, sehingga kinerja komite audit dalam melakukan tugasnya 

kurang maksimal. Banyaknya komite audit bukan faktor penentu dari 

efektivitas pengawasan. Semakin besar ukuran keanggotaan komite audit akan 

mengakibatkan susahnya membentuk jaringan komunikasi dan kordinasi yang 

baik antar anggota Komite Audit. Selain itu, akan cukup sulit untuk mengambil 

kata mufakat dari keterlibatan anggota komite audit yang berjumlah besar 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit report lag. 

Berdasarkan data deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan 

manajerial sebesar 0,5974 atau 59,74 persen yang berarti bahwa mayoritas 

saham perusahaan dimiliki oleh pihak institusi dari luar emiten. Kepemilikan 

institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan 

adanya kepemilikan oleh institusional maka akan mendorong peningkatan 

pengawasan terhadap operasional perusahaan yang lebih optimal. Hal ini 
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disebabkan investor institusional terlibat dalam pengambilan yang strategis 

sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi laba. 

4. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap audit report lag. 

Berdasarkan data deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan 

manajerial sebesar 0,1477 yang berarti bahwa saham perusahaan dimiliki oleh 

pihak manajer sebanyak 14,77 persen. Menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial rendah dan kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer 

akan meningkat. Adanya kepemilikan manajerial dipandang dapat 

menyelaraskan adanya potensi perbedaan kepentingan antara pemegang saham 

luar dengan manajemen. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa kertebatasan dalam melakukan penelitian 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini diantaranya: 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

yang dibutuhkan pada tahun penelitian dan juga adanya data yang tidak lengkap 

dalam laporan keuangan atupun tahunan sehingga akhirnya memperkecil 

sampel. 

2. Data didalam penelitian masih terdapat heteroskedastisitas dan autokorelasi 

dalam model regresi yang terlihat dalam beberapa uji asumsi klasik, dimana 

hasil tersebut menjadi keterbatasan dalam penelitian.  
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3. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham 

institusional maupun kepemilikan manajerial ditahun-tahun tertentu. 

5.3 Saran  

1. Menggunakan seluruh perusahaan di sektor consumer non cyclicals tidak di 

perusahaan sub sektor food and beverage saja agar perusahaan yang tidak 

melaporkan laporan keuangan tahunannya menjadi sedikit dan sampel yang 

digunakan untuk diteliti menjadi banyak.  

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar memperluas sampel penelitian, 

sehingga sampel penelitian selanjutnya dapat bervariasi dengan kriteria 

pemilihan sampel. 

3. Bagi peneliti berikutnya mempertimbangkan kembali untuk menggunakan 

variabel kepemilikan institusional maupun manajerial dikarenakan tidak semua 

perusahaan selalu memiliki saham institusional maupun manajerial.  
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